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MOTTO 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do if for you” 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang ingin 

mereka tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20  : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

  a Fathah ــَـ

  i Kasrah ــِـ

  u Dhammah  ــُـ 

Kata sanding: Contoh  ditulis  ( الدّ يْ وَان ) ,ditulis al-rijâl bukan ar-rijâl ( الرّ جَال)  

al-diwân bukan bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata   (َالضَّرُوْرة  ) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 ai a dan i                    ي  

 au a dan u و  

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 â a dengan topi di atas ياَ

 î i dengan topi di atas ب ي

 û u dengan topi di atas بوُ
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3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ـــ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.  Misalnya, kata  (َالضَّرُوْرة )  tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/. 
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ABSTRAK 

 

Masrufah, 190203030352. Makna Filosofis Tradisi Betamat Al-Qur’an di Desa 

Kuringkit kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut (Perspektif 

Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead). Pembimbing (I) Drs. Abdul 

Sani, M.Pd, Pembimbing (II) Dr. Fatrawati Kumari M. Hum. Skripsi, Prodi 

Aqidah dan Filsafat Islam, fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin 2024.  

Kata Kunci: Makna Filosofis, Betamat al-Qur’an, Interaksionisme Simbolik, 

George Herbert Mead. 

 Begitu banyak perilaku yang ditunjukkan oleh masyarakat yang berkenaan 

dengan al-Qur’an. Salah satu fenomena yang berkembang di kalangan masyarakat 

muslim ialah tradisi khataman al-Qur’an, yang disebut dengan istilah betamat al-

Qur’an oleh masyarakat Desa Kuringkit. Seiring perkembangannya ternyata masih 

banyak yang belum mengetahui makna filosfis pada tradisi betamat al-Qur’an 

tersebut. Oleh karena itu, dengan menggunkan teori interaksionisme simbolik 

George Herbert Mead, maka makna filosofis yang terdapat pada tradisi betamat al-

Qur’an di Desa Kuringkit dapat ditemukan.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui rangkaian pelaksanaan tradisi betamat al-Qur’an dan makna filosofis 

dalam tradisi betamat al-Quran berdasarkan perspektif  Interaksionisme Simbolik 

George Herbert Mead. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan menggunakan metode 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh dari lapangan dan literatur disajikan secara deskriptif kemudian di 

analisis menggunakan teori interaksionisme simbolik Gerge Herbert Mead. 

Penelitian ini menemukan beberapa hal. Pertama, tradisi betamat al-Qur’an 

di Desa Kuringkit dilaksankan apabila ada seorang anak yang sudah selesai belajar 

al-Qur’an sampai 30 juz, rangkaian pelaksanaannya dipimpin oleh seorang Guru 

mengaji dan dihadiri oleh masyarakat terdekat. Kedua, Menurut masyarakat Desa 

Kuringkit pelaksanaan betamat al-Qur’an ini memiliki makna filosofis simbolik 

pada simbol-simbol alat dan bahan yang digunakan dalam betamat al-Qur’an, serta 

makna prosesi betamat al-Qur’an. Berdasarkan teori interaksionisme simbolik 

perspektif George Herbert Mead, 1) pikiran (mind), yaitu dapat dilihat pada simbol-

simbol dalam tradisi betamat yang memiliki makna, 2) diri (self) dalam tradisi 

betamat al-Qur’an yaitu terletak pada guru mengaji, murid yang betamat  dan 

masyarakat yang hadir dan 3) masyarakat (society) dalam tradisi betamat al-Qur’an 

yaitu ketika akal pikiran (mind) dan diri (self) murid yang betamat menjadi satu 

kesatuan.  
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